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 Abstrak: Kecamatan Gajahmungkur salah satu Kecamatan di 
Kota Semarang dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi 
disertai dengan pembangunan yang pesat sehingga merubah 
konfigurasi alami alam. Program Urban Farming merupakan 
salah satu program yang diterapkan pemerintah dalam upaya 
menjaga ketahanan pangan dan mengendalikan inflasi.  
Sosialisasi tentang urban farming serta pemberian benih 
hortikultara pada masyarakat partisipan termasuk langkah 
awal untuk memberikan motivasi, agar lahan yang kosong 
maupun pekarangan dapat ditanam dengan berbagai 
tanaman. Sosialisasi dilakukan dengan metode observasi, 
diskusi bersama dan pemberian stimulus berupa benih 
hortikultura. Dampak dari pelatihan ini supaya partisipan 
memahami konsep urban farming dan membersihkan lahan 
kosong yang ada di pekarangan rumah. Hasil kegiatan 
pelatihan urban farming di Kelurahan Bendanduwur 
mendapat respon yang positif dan antusiasme kelompok 
partisipan. Seluruh partisipan merasakan banyak manfaat 
dari segi estetika, kesehatan serta ekonomi dan mengakui 
bahwa lahan yang sebelumnya kosong menjadi terlihat lebih 
asri. Banyak warga non- partisipan yang mulai tertarik untuk 
ikut serta menerapkan program urban farming di rumah 
mereka sendiri. Warga yang telah menerapkan program tidak 
lagi membeli beberapa jenis sayur ke pasar. 

Kata Kunci: Urban Farming; 
Hortikultura 

   

Keywords: Urban Farming,  
horticultural 

 Abstract: Gajahmungkur District is one of the Districts in 
Semarang City with high population growth accompanied by 
rapid development which is changing the natural 
configuration of nature. The Urban Farming Program is one of 
the programs implemented by the government in an effort to 
maintain food security and control inflation.  Socialization 
about urban farming and providing horticultural seeds to 
participating communities are the first steps to provide 
motivation, so that empty land and yards can be planted with 
various plants. Socialization was carried out using observation 
methods, joint discussions and providing stimulus in the form 
of horticultural seeds. The impact of this training is that 
participants understand the concept of urban farming and 
cleaning up empty land in their yards. The results of urban 
farming training activities in Bendanduwur Village received a 
positive response and enthusiasm from the participant group. 
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All participants felt many benefits in terms of aesthetics, health 
and economics and admitted that previously empty land looked 
more beautiful. Many non-participant residents are starting to 
be interested in taking part in implementing the urban farming 
program in their own homes. Residents who have implemented 
the program no longer buy several types of vegetables at the 
market. 

Pendahuluan 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi ditambah dengan pembangunan yang pesat 
sebagai pemenuhan kebutuhan terutama untuk pemukiman seringkali merubah 
konfigurasi alam. Urban Farming merupakan kegiatan menanam dan menumbuhkan 
tanaman di area padat penduduk yang ditunjukan  untuk konsumsi pribadi maupun untuk 
didistribusikan pada orang-orang yang berada di sekitar area tersebut. Urban farming juga 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dengan memberikan pengetahuan 
dalam meningkatkan sadar lingkungan warga dalam melestarikan dan menjaga lingkungan 
sekitar. Urban farming dapat menjadi salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan pangan. 
Pada lahan-lahan yang tidak termanfaatkan yang terdapat di Kelurahan Bendan Duwur 
seperti lahan marjinal, median jalan, atau tanah pekarangan milik warga dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan urban farming. Kegiatan urban farming dapat dilakukan 
dengan konsep penggunaan lahan tidak terlalu luas dengan menggunakan polybag atau 
dengan vertikultur.  

Preferensi masyarakat terhadap kegiatan urban farming ini bisa bervariasi. Ada 
masyarakat yang menginginkan hasil dari urban farming ini dapat dijual (fungsi ekonomi) 
untuk membantu kebutuhan ekonomi rumah tangga, untuk dikonsumsi pribadi, atau 
sebagai tanaman hias. Kegiatan urban farming dapat dilakukan di lahan milik pribadi atau 
milik bersama, dengan jenis tanaman yang dibudidayakan seperti tanaman pangan atau 
sayuran atau tanaman herbal dengan teknik hidroponik, polybag, atau vertikultur [1]. 
Target kegiatan ini adalah memberikan sosialisasi dan motivasi kepada masyarakat 
memanfaatkan pekarangan. Sasaran kegiatan adalah masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan pangan sendiri, seperti ubi-ubian, sayur dan bumbu dapur. Target lain adalah 
mengurangi pengeluaran keluarga dan menjaga stok pangan keluarga dengan 
mengoptimalkan lahan kosong, sebagaimana dijelaskan bahwa lahan kosong dioptimalkan 
dengan upaya pemenuhan pangan keseharian [2]. 

Isu pangan menjadi persoalan krusial bagi seluruh lapisan masyarakat salah satunya 
adalah masyarakat perkotaan yang dimana masalah utama di daerah kota adalah ketahanan 
pangan yang dimana kebutuhan pangan semakin lama akan meningkat tetapi lahan 
pertanian tidak mampu mencukupi kebutuhan tersebut [3].  

Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut 
dengan menerapkan program urban farming. [4] menyatakan Urban Farming merupakan 
kegiatan dalam memanfaatkan ruang-ruang terbuka yang tidak produktif seperti lahan 
pekarangan atau lahan kosong tidak terpakai sehingga dapat menjadi kegiatan alternatif 
masyarakat kota untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau. Selain 
menambah proporsi ruang terbuka hijau, penerapan urban farming berdampak langsung 
terhadap ekonomi, sosial, jejak karbo, polusi (udara, tanah dan suara) serta meningkatkan 
ketersediaan dan kualitas bahan pangan [5]. 
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Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 
dengan didampingi oleh dosen Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Farming Semarang yang 
selanjutnya kami sebut STIP Farming Semarang. Sosialisasi dilakukan dengan metode 
observasi, diskusi bersama dan pemberian stimulus berupa benih hortikultura  

1.  Tahap Observasi 

Observasi dilakukan selama dua hari yang dibantu oleh dua orang mahasiswa STIP 
Farming Semarang. Observasi hari pertama dilakukan di lokasi kegiatan, terutama 
mengidentifikasi jenis komoditi yang diusahakan partisipan dan kondisi tanaman. 
Observasi hari kedua dilakukan dipekarangan rumah salah satu warga yang menanam 
tanaman campuran. Kemudian koordinasi kegiatan di ketua rukun tetangga dimana 
lokasi kegiatan dilaksanakan. Metode observasi adalah kegiatan pendahuluan dalam 
membangun komunikasi dan mendapatkan informasi awal tentang lokasi kegiatan [6].  

2. Tahap Diskusi 

Metode diskusi bersama dilakukan di areal lahan pekarangan partisipan yang ada 
dalam suatu lokasi. Diskusi berlangsung selama 3-4 jam sekaligus observasi beberapa 
tanaman yang sudah ditanam partisipan dilahan pekarangan rumah. 

Gambar 1.  Diskusi narasumber dengan partisipan 

 

 

 

3. Tahap Pemberian Benih Hortikultura 

Setelah diskusi dilanjutkan dengan penyerahan benih hortikultura. Pemberian benih 
hortikultura ini adalah kerjasama antara STIP Farming Semarang dengan Kelurahan 
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Bendan Duwur yang secara simbolis diserahkan ke perwakilan partisipan, kemudian benih 
tersebut dibagikan ke partisipan lainnya. 

Gambar 2. Pemberian Benih beserta seluruh partisipan yang hadir 

  

Hasil dan Pembahasan 

Urban farming merupakan strategi peningkatan akses pangan di perkotaan [7]. Ini 
sejalan dengan hasil penelitian [8] yang menyebutkan bahwa urban farming yang dilakukan 
oleh kelompok Wanita dalam program kawasan rumah pangan lestari (KRPL) di Kabupaten 
Siak memaksimalkan potensi pekarangan serta menghindari alih fungsi lahan dari 
pertanian menjadi penggunaan lainnya. Penerapan urban farming yang dilakukan di 
Kelurahan Bedan Duwur dilakukan dengan pelatihan budidaya hortikultura dengan 
tanaman berupa cabai dan tomat. Tanaman cabai dan tomat dapat dipanen dengan memetik 
buahnya dan tetap akan berbuah secara berkelanjutan. Pelatihan urban farming ini dapat 
dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan oleh masyarakat karena metode yang 
diterapkan mudah dan juga murah dari segi biaya. Keberlanjutan hasil panen ini diharapkan 
dapat memberdayakan masyarakat Kelurahan Bendan Duwur. Warung hidup merupakan 
lahan pekarangan yang ditanami sayur dan buah yang dapat dimanfaatkan hasilnya untuk 
kebutuhan rumah tangga [9]. Kegiatan bercocok tanam dapat menjadikan rumah tangga 
yang mandiri pangan, bahkan dapat dijual [10]. Selain hal tersebut, manfaat yang didapat 
dari bercocok tanam sekaligus akan dapat menunjang ekonomi keluarga [11]. Hasil 
wawancara yang dilakukan tim kepada beberapa partisipan kegiatan, dapat disimpulkan 
bahwa mereka menyambut baik program yang kami berikan dan berdampak positif. Hal ini 
juga tergambar saat pelatihan, dimana partisipan sangat semangat dan antusias dalam 
menyiapkan media tanam dan memasukkan benih. Selain itu, kelompok sasaran mengakui 
bahwa kegiatan ini membawa banyak manfaat bagi kesehatan dan kenyaman lingkungan. 
Kemudahan juga dirasakan, dimana kelompok sasaran tidak kesulitan untuk mencari 
beberapa jenis sayur di pasar, karena dapat memetik langsung dari tanaman pangan yang 
mereka rawat. Ada pula peserta yang membagikan hasil tanamannya kepada tetangga 
sekitar, sehingga warga lain juga ikut tertarik dan ingin menerapkan program urban 
farming di rumahnya sendiri. Hal ini terlihat dari beberapa orang warga non-partisipan 
yang datang kepada tim untuk meminta bibit dan diajari cara menanam. 

Peserta kegiatan juga menerangkan bahwa ada beberapa kendala yang cukup 
menghambat dalam melaksanakan kegiatan urban farming ini, yaitu faktor hama dan 
aktivitas anak-anak di sekitar lingkungan. Hama yang muncul disini adalah tikus kecil yang 
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sering memakan kecambah serta tanaman, sehingga tanaman gagal tumbuh dan mati. 
Aktivitas anak kecil yang seringkali datang dan mencabut beberapa tanaman juga 
menghambat produktivitas tanaman pangan. 

Rencana peserta pelatihan di masa yang akan datang adalah terus mengembangkan 
tanaman yang telah dimiliki dan beberapa diantaranya berniat menjual hasil panen atau 
berwirausaha di bidang urban farming. Harapan masyarakat kelompok sasaran mengenai 
keberlanjutan program ini ke depannya adalah agar program ini terus dilanjutkan dan 
dipasang modul tanam lebih banyak lagi agar lahan kosong terlihat lebih cantik dan asri 
serta bermanfaat lebih bagi masyarakat sekitar. 

Gambar 3. Pelatihan penanaman menggunakan media air mineral bekas 

  

Kesimpulan 

Konsep urban farming memang bukan hal yang baru dalam dunia pertanian, namun 
di Kota Semarang, teknik berkebun dengan cara ini masih jarang diterapkan. Padahal 
dengan dana yang terbatas, urban farming dengan teknik vertikultur dapat menjadi pilihan 
alternatif yang murah dan mudah. Apabila diterapkan dengan baik, konsep verticulture 
urban farming ini tentu dapat mengentaskan permasalahan antara lain dampak polusi 
udara dan kemandirian pangan. Penerapan tersebut tentunya harus didukung dengan 
sumber daya manusia dan teknologi yang mumpuni. Serta tidak lepas dari dukungan 
masyarakat, pemerintah, lembaga penelitian, perguruan tinggi dan institusi terkait, yang 
diharapkan dapat memberikan konstribusi yang positif 
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